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KOHESI DAN KOHERENSI DALAM RUBRIK MIMBAR MAHASISWA 
PADA SURAT KABAR SOLOPOS 
(Abstrak) 
Penelitian ini memlikiki dua tujuan. (1) Mendeskripsikan bentuk kohesi dalam 
wacana rubrik Mimbar Mahasiswa pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018. (2) 
Mendeskripsikan bentuk koherensi dalam wacana rubrik Mimbar Mahasiswa pada 
surat kabar Solopos edisi Maret 2018. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata atau kalimat yang mengandung 
bentuk kohesi dan koherensi. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari wacana 
rubrik Mimbar Mahasiswa pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis dokumen dan 
studi pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode agih. 
Keabsahan data dalam penelitian ini ditempuh melalui analisis data secara terus-
menerus, mendiskusikan data dengan teman sejawat, dan mengonsultasikan data 
dengan pihak yang ahli di bidang linguistik, dalam hal ini dosen pembimbing. Hasil 
penelitian ini menemukan bentuk kohesi gramatikal sebanyak 126 data yang terdiri 
dari pengacuan 48 data, substitusi 7 data, pelesapan 11 data, perangkaian 60 data. 
Kohesi leksikal ditemukan 47 data yang terdiri dari repetisi 28 data, sinonimi 4 data, 
antonimi 8 data, hiponimi 1 data, kolokasi 1 data, ekuivalensi 5 data. Koherensi 
berpenanda ditemukan 37 data yang terdiri dari koherensi kausalitas 10 data, 
koherensi kontras 12 data, koherensi aditif 2 data, koherensi kronologis 7 data, 
koherensi temporal 5 data. Koherensi tidak berpenanda ditemukan 12 data yang 
terdiri dari koherensi perian 3 data, koherensi rincian 9 data. 
Kata kunci: koherensi, kohesi, surat kabar, wacana. 
 
(Abstract) 
This research have two purpose. First to describe the form of cohesion in the 
discourse rubric in platform student in Solopos newspaper March 2018 edition. 
Second to describe the form of coherence in the discourse rubric in platform student 
in Solopos newspaper March 2018 edition. This research use qualitative research. 
Data of this research is the form of words or sentence that contains the form of 
cohesion or coherence. The source of the data in this research taken from the 
discourse rubric student in the Solopos newspaper March 2018 edition. A collection 
of data in this research using analysis and study book. Analysis data using appostion 
method. Validity of the data taken by analysis data continues, discusion data with the 
friends, and consultation with the master of linguistic. The result of this research is 
cohesion gramatical 126 data consist of 48 reference data, 7 substitution data, 11 
ellipsis data, 60 conjunction data. Lexical cohesion 47 data consist of 28 repetition 
data, 4 synonymy data, 8 antonymy data, 1 hyponimi data, 1 collocation data, 5 
equivalence data. Coherence marked 37 data consist of 10 coherence causality data, 
12 coherence contras data, 2 coherence additive data, chronological coherence 7 
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data, temporal coherence 5 data. Coherence unmarked 12 data that consist of perian 
coherence 3 data and details coherence 9 data. 
Keywords: coherence, cohesion, newspaper, discourse. 
 
1. PENDAHULUAN 
Surat kabar atau koran merupakan sarana komunikasi yang penyajiannya 
menggunakan bahasa tulis. Menurut Djuroto (2002: 11) surat kabar merupakan 
kumpulan dari berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak ke dalam 
lembaran kertas ukuran plano yang diterbitkan secara teratur, dan bisa terbit setiap 
hari atau seminggu satu kali. Dalam kehidupan masyarakat Surakarta dan sekitarnya, 
surat kabar Solopos menjadi salah satu sarana komunikasi yang berpengaruh karena 
dapat memberikan informasi yang luas dan aktual. Surat kabar Solopos merupakan 
salah satu media massa yang menggunakan bahasa sebagai alat vital untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat.Rubrik “Mimbar Mahasiswa” dalam 
surat kabar Solopos sebagai sebuah wacana kebahasaan harus mudah dipahami dan 
dimengerti oleh semua kalangan atau pembaca. Oleh karena itu tulisan dalam rubrik 
“Mimbar Mahasiswa” harus memenuhi persyaratan kohesi dan koherensinya. 
 Mulyana (2005: 26) menjelaskan bahwa kohesi dalam wacana diartikan 
sebagai kepaduan bentuk yang secara struktural membentuk ikatan sintaktikal. 
Konsep kohesi pada dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk. Artinya, unsur-
unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk menyusun suatu wacana 
memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Mulyana juga berpendapat untuk 
memperoleh sebuah wacana yang padu dan utuh maka kalimat-kalimatnya harus 
bersifat kohesif. Jika kalimat-kalimat tersebut bersifat kohesif, maka suatu unsur 
dalam wacana dapat diinterpretasikan. Kohesi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Unsur-unsur kohesi gramatikal terdiri dari 
pengacuan, substitusi, pelesapan, dan perangkaian. Kemudian kohesi leksikal dalam 
wacana dapat dibedakan menjadi enam macam, yaitu sinonimi, antonimi, hiponimi, 
repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi. 
 Bila kohesi berkaitan dengan pembentukan teks, maka koherensi adalah 
aspek makna yang mengacu pada aspek ujaran atau yang menggambarkan 
bagaimana proposisi-proposisi yang tersirat dapat ditafsirkan dan disimpulkan 
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(Tarigan, 2009 : 92). Istilah koherensi berasal dari bahasa Inggris coherence yaitu 
keterpahaman antarsatuan bahasa dalam teks. Koherensi merupakan kontinuitas 
pikiran dalam teks. Menurut Baryadi (2002: 29) koherensi adalah keterkaitan 
semantis antara bagian-bagian wacana. Keterkaitan semantis dalam suatu wacana 
mendukung terbentuknya wacana yang baik. Keterkaitan semantis dalam hal ini yaitu 
adanya keterkaitan makna dalam wacana tersebut. 
 Penelitian yang relevan memberikan pemaparan tentang penelitian yang telah 
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Hidayat, Rusdhiyanti, dan Mujiman (2016) 
melakukan penelitian berjudul “Cohesion and Coherence in The Narative Essay 
Class VII A Junior Islam Bustanul Pakusari Jember”. Penelitian ini membahas 
kohesi dan koherensi dalam karangan narasi siswa kelas VII A SMP Islam Bustanul 
Pakusari Jember. Tujuan penelitian Hidayat adalah menentukan bentuk-bentuk 
kohesi gramatikal, kohesi leksikal dan koherensi dalam karangan narasi siswa. 
 Penelitian sejenis selanjutnya dilakukan oleh Aqhdam dan Hadidi (2015) 
berjudul “Cohesion and Coherence in Political Newspaper and Discussion Sections 
of Academic Articles”. Tujuan penelitian mereka untuk mengeksplorasi dan 
menjelaskan terjadinya dua jenis leksikal, yaitu kolokasi dan sinonimi. Penelitian 
Aqhdam dan Hadidi hanya membahas kolokasi dan sinonimi, sedangkan penelitian 
ini membahas kohesi dan koherensi secara keseluruhan. 
Lonyangapuo (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Cohesion and 
Coherence in Lubukusu: A Morphosyntacic Analysis“. Penelitian Lonyangapuo 
membahas kohesi dan koherensi dalam teks Lubukusu. Lonyangapuo menyimpulkan 
bahwa kohesi dan koherensi adalah pusat untuk menginterpretasikan makna dalam 
teks-teks Lubukusu. 
 Tujuan penelitian  ini ada dua. Pertama, untuk mendeskripsikan kohesi dalam 
wacana rubrik Mimbar Mahasiswa pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018. 
Kedua, untuk mendeskripsikan koherensi dalam wacana rubrik Mimbar Mahasiswa 
pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018. 
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2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kemudian metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data berbentuk lisan maupun 
tulisan, bukan data berupa angka. Penelitian ini menggunakan sumber data berupa 
dokumen. Dokumen yang dimaksud, yaitu rubrik gagasan pada koran Solopos. 
Kemudian data yang diperlukan untuk  menjawab permasalahan teks (terutama dari 
aspek kohesi dan koherensi), berasal dari dokumen yakni teks wacana yang terdapat 
pada rubrik Mimbar Mahasiswa pada Surat kabar Solopos edisi Maret 2018. 
  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis dokumen dan studi pustaka. Pencapaian keabsahan data dalam penelitian ini, 
ditempuh melalui beberapa cara. Cara yang pertama yaitu menganalisis data secara 
terus-menerus. Cara yang kedua yaitu mendiskusikan data dengan teman sejawat, 
dan cara yang ketiga yaitu mengonsultasikan data dengan pihak-pihak yang 
dipandang ahli atau memiliki pengetahuan di bidang linguistik, dalam hal ini dosen 
pembimbing. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode agih dengan teknik bagi unsur langsung. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Penelitian 
3.1.1  Penanda Kohesi Gramatikal dalam Wacana Mimbar Mahasiswa pada 
 Surat Kabar Solopos Edisi Maret 2018 
 Kohesi gramatikal adalah hubungan semantik antarunsur yang dimarkahi alat 
gramatikal, yaitu alat bahasa yang digunakan dalam kaitannya dengan tata bahasa. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, peneliti menemukan 126 data bentuk 
kohesi gramatikal dalam rubrik Mimbar Mahasiswa pada surat kabar Solopos edisi 
Maret 2018. Bentuk kohesi gramatikal tersebut terdiri dari pengacuan atau referensi, 
penggantian atau substitusi, pelesapan, dan konjungsi atau perangkaian. 
Pengacuan Persona 
(1) Papan informasi di sekolah, di kampus, dan meja-meja dosen sepi dari 
lembaran-lembaran koran. Sekarang kita memang kian jauh dari keintiman 
berkoran, lebih-lebih siswa dan mahasiswa. (I/P16/K1-2) 
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 Data (1) terdapat penanda kohesi pengacuan. Penggunaan kata „kita‟ pada 
data (1) merupakan bentuk referensi pronomina persona I jamak. Kata „kita‟ pada 
kalimat kedua data tersbut mengacu pada penulis dan pembaca.  
Substitusi 
(2) Tentu sebagian generasi milenial masih menginginkan laku seperti Pak 
Salim. Berikhtiar mencari informasi dengan kesabaran dan kesdaran kritis, 
meski mereka tahu manusia sekarang sudah terjangkit homodigitalis. 
Sensasi zaman memang harus ditelaah secara kritis dengan kesadaran rasional 
yang manusiawi. (I/P18/K1-3) 
 
 Data (2) menunjukan adanya penggantian frasa „generasi milenial‟ pada 
kalimat pertama yang digantikan dengan frasa „manusia sekarang‟ pada kalimat 
kedua. Penggantian tersebut berfungsi sebagai hubungan kohesi karena unsur 
„generasi milenial‟ dan „manusia sekarang‟berada pada kategori yang sama, yaitu 
sama-sama berkategori nomina. Substitusi tersebut juga bertujuan untuk mengurangi 
pengulangan bentuk-bentuk satuan lingual yang sama dalam sebuah wacana, 
sehingga dapat menghilangkan kemonotonan. 
Pelesapan  
(3) Jurnalis kurang bekerja keras dan Ø kurang terlihat dalam peliputan realitas 
peristiwa sehingga informasi tak dilengkapi pemahaman atas kebenaran 
peristiwa. (I/P13/K3) 
 
(3b) Jurnalis kurang bekerja keras dan jurnalis kurang terlihat dalam peliputan    
realitas peristiwa sehingga informasi tak dilengkapi pemahaman atas 
   Kebenaran peristiwa. (I/P13/K3) 
 
 Data (3) terjadi pelesapan unsur atribut yang terletak setelah konjungsi „dan‟. 
Adapun unsur yang dilesapkan adalah kata „jurnalis‟. Pelesapan digunakan untuk 
efisiensi dalam berbahasa. Jika ditulis secara lengkap, bentuk kalimat pada data (3) 
akan berubah seperti pada data (3b). 
Perangkaian 
(4)  Bagi manusia sekarang, yang masih mencari berita di koran dianggap sangat 
lamban dan kurang up to date, bahkan terkesan kampungan. Hidup memang 
masalah pilihan. Orang yang mau hidup tentu harus memilih hal-hal yang 
mau dilakoni. I/P4/K1-K3) 
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 Data (4) terdapat konjungsi aditif yang ditandai dengan kata „dan‟. Kata „dan‟ 
pada kalimat pertama berfungsi menambahkan informasi. Klausa ‘kurangup to date’ 
merupakan informasi tambahan untuk klausa ‘dianggap sangat lamban’. 
 
3.1.2  Penanda Kohesi Leksikal dalam Wacana Mimbar Mahasiswa pada 
 Surat Kabar Solopos Edisi Maret 2018 
 Kepaduan wacana selain didukung oleh aspek gramatikal atau kohesi 
gramatikal juga di dukung oleh aspek leksikal atau kohesi leksikal. Kohesi leksikal 
ialah hubungan antarunsur dalam wacana secara semantis (Sumarlam, 2003: 35). 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, peneliti menemukan 47 data bentuk 
kohesi leksikal dalam rubrik Mimbar Mahasiswa pada surat kabar Solopos edisi 
Maret 2018. Bentuk kohesi leksikal tersebut terdiri dari sinonimi, antonimi, 
hiponimi, repetisi, kolokasi, dan ekuivalensi.  
Repetisi 
(5) Institusi jangan menuai episode zaman baru sampai memisahkan manusia 
dengan informasi. Koransebaiknya menjadi teman tiap hari agar kita tak 
mudah tersesat oleh teknologi informasi. Koran juga sebagai medium untuk 
berselancar mengetahui berbagai perkembangan atau perubahan: pendidikan, 
ekonomi, dan politik. (I/P17/K1-K3)  
 
 Data (5) terdapat penanda kohesi leksikal repetisi. Kohesi repetesi tersebut 
ditandai dengan penggunaan kata „koran‟ pada kalimat kedua yang diulang kembali 
pada kalimat ketiga. Pengulangan tersebut bertujuan untuk menekankan pentingnya 
makna „koran‟ dalam konteks kutipan. 
Sinonimi 
(6) Bagi manusia sekarang, yang masih mencari berita di koran dianggap sangat 
lamban dan kurang up to date, bahkan terkesan kampungan. Hidup memang 
masalah pilihan. Orang yang mau hidup tentu harus memilih hal-hal yang 
mau dilakoni. (I/P4/K1-K3) 
 
 Data (6) terdapat kohesi leksikal sinonimi. Kohesi leksikal sinonimi ditandai 
dengan penggunaan kata „manusia‟ dan „orang‟. Kata „manusia‟ pada kalimat 
pertama memiliki kemiripan makna dengan kata „orang‟ pada kalimat ketiga. 
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Antonimi 
(7) Di institusi sekolah dan kampus apakah guru, dosen, siswa, dan mahasiswa 
masih bergairah membaca koran? Bagaimana cara  mendapatkan informasi 
yang benar? Sebagian masyarakat sekarang  sengaja membunuh informasi 
yang benar. Mereka malah menyebarkan hoaks bahkan bangga tertipu hoaks. 
(I/P8/K1-K2) 
 
 Data (7) terdapat penanda kohesi antonimi yang ditandai dengan penggunaan 
kata „dosen‟ dan „mahasiswa‟ serta penggunaan kata „guru‟ dan „murid‟. „Dosen‟ 
beroposisi dengan „mahasiswa‟, sedangkan „guru‟ beroposisi dengan „murid‟. Kata 
„dosen‟ dan „guru‟ memiliki arti seorang pengajar, sedangkan kata „mahasiswa‟ dan 
„murid‟ memiliki arti seseorang yang sedang belajar. 
Hiponimi 
(8) Berdiam diri bukanlah pilihan karena diam adalah kehancuran. Sudah saatnya 
semua elemen kampus dari rektor, dekan, dosen, dan mahasiswaserta 
elemen pergerakan ekstra kampus angkat suara, bertindak, dan menunjukkan 
keberpihakkan menanggapi kasus bau busuk PT RUM ini. (III/P23/K1-2) 
 
 Data (8) terdapat penanda kohesi leksikal hiponimi yang ditandai dengan 
penggunaan istilah „elemen kampus‟, „rektor‟, „dekan‟, „dosen‟, dan „mahasiswa‟. 
Adapun istilah „elemen kampus‟ mencakup rektor, dekan, dosen, dan mahasiswa. 
Oleh karena itu istilah „elemen kampus‟ termasuk dalam kategori hipernim dan 
„rektor‟, „dekan‟, „dosen‟, serta „mahasiswa‟ termasuk dalam kategori hiponim. 
Kolokasi 
(9) Koran bisa jadi berberita palsu dan kebohongan karena jurnalis abai atas 
tugas utamanya, yaitu mencari kebenaran. Menurut Bre Redana, 
jurnaliskadang-kadang mengabaikan kode etik jurnalistik. (I/P13/K1-2) 
 
 Data (9) terdapat penanda kohesi leksikal kolokasi. Kohesi kolokasi ditandai 
dengan penggunaan istilah „koran‟, „berberita‟, „jurnalis‟, dan „kode etik jurnalistik‟. 
Istilah-istilah tersebut menunjukkan kolokasi yang memiliki asosiasi tertentu, yakni 
asosiali dalam bidang jurnalistik. 
Ekuivalensi 
(10) Orang bisa saja memilih sesuatu yang berlainan dengan pilihan orang lain, 
 tapi pilihan kadang-kadang menyimpang dan menyebabkan salah paham 
 dan petaka.  (I/P5/K1) 
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 Data (10) terdapat penanda kohesi leksikal ekuivalensi. Kohesi ekuivalensi 
ditandai dengan penggunaan kata „memilih‟ dan „pilihan‟. Kedua kata tersebut 
merupakan proses afiksasi dari morfem yang sama, yaitu morfem pilih. 
3.1.3  Koherensi Berpenanda dalam Wacana Mimbar Mahasiswa pada Surat 
 Kabar Solopos Edisi Maret 2018 
 Bentuk koherensi dalam sebuah wacana ada yang berpenanda dan ada yang 
tidak berpenanda. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan 36 data bentuk koherensi berpenanda dalam rubrik Mimbar Mahasiswa 
pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018. Adapun bentuk koherensi berpenanda 
tersebut terdiri dari koherensi kausalitas, koherensi kontras, koherensi aditif, 
koherensi rincian, koherensi temporal, koherensi kronologis, dan koherensi 
intensitas. 
Koherensi Kausalitas 
(11) Setiap orang yang memperjuangkan hak atas lingkungan hidup yang baik 
 dan sehat tidak dapat dituntut secara pidana maupun digugat secara perdata 
 (Pasal 66 UU No. 32/2009). Warga bersama mahasiswa bergerak hanya 
 karena ingin secercah harapan bisa menghirup lagi udara segar dan sehat. 
 (III/P14/K1-2) 
 
 Data (11) terdapat koherensi kausalitas. Koherensi kausalitas pada data 
tersebut ditandai dengan kata „karena‟ pada kalimat kedua. Adapun kalimat „warga 
bersama mahasiswa bergerak‟ merupakan akibat yang disebabkan oleh kalimat „ingin 
secercah harapan bisa menghirup lagi udara segar dan sehat‟. 
Koherensi Kontras 
(12) Bre Redana dalam novel Koran Kami With Lucy In The Sky (2017) 
 menggugat media digital. Kecepatan informasi media tak menyumbangkan 
 akurasi. Media digital menjadi berhala baru yang abai pada kehati-hatian. 
 Media digital memberitakan berbagai peristiwa, tapi media digital abai 
 menyuguhkan kebenaran dari semua peristiwa. (I/P10/K1-4) 
 
 Data (12) terdapat penanda koherensi kontras yang ditandai dengan kata 
„tapi‟. Kata „tapi‟ dalam data tersebut berfungsi mempertentangkan antara induk dan 
anak kalimat yang terdapat pada kalimat keempat. Secara lebih rinci yaitu kalimat 
„media digital memberitakan berbagai peristiwa‟ dipertentangkan dengan kalimat 
„media digital abai menyuguhkan kebenaran dari semua peristiwa‟. 
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Koherensi Aditif. 
(13) Dengan waktu studi yang relatif pendek, mahasiswa dituntut memahami 
 banyak materi yang diajarkan. Belum lagi masih ada mata kuliah lain yang 
 berderet dengan segenap tugas dan ujian yang seakan-akan antre. 
 (IV/P7/K1-2) 
 
 Data (13) terdapat koherensi aditif yang ditandai dengan penggunaan frasa 
„belum lagi‟. Frasa „belum lagi‟ pada data tersebut berfungsi untuk menghubungkan 
antarkalimat dan menambahkan informasi. Kalimat „dengan waktu studi yang relatif 
pendek, mahasiswa dituntut memahami banyak materi yang diajarkan‟ merupakan 
kalimat pertama yang kemudian mendapat tambahan informasi pada kalimat kedua 
„masih ada mata kuliah lain yang berderet dengan segenap tugas dan ujian yang 
seakan-akan antre„. 
Koherensi Temporal 
(14) PT RUM mulai didirikan pada 26 November 2012 (peletakan batu  pertama) 
 dan pada 27 November 2012 pembangunan induk PT RUM 
 dinyatakan layak berdasarkan Keputusan Bupati Sukoharjo No. 
 660.1/948/2012 tentang kelayakan lingkungan hidup. (III/P3/K1) 
 
 Data (14) terdapat koherensi temporal. Koherensi temporal pada data tersebut 
ditandai dengan penggunaan frasa „pada 26 November 2012‟ dan frasa „pada 27 
November 2012‟. Adapun frasa-frasa tersebut merupakan istilah yang menunjukkan 
hubungan makna waktu. 
Koherensi Kronologis 
(15) Dalam diskursus kehidupan Pak Salimin, ia tergila-gila membaca koran 
 mulai sejakmasih belajar di sekolahan, kuliah, sampai sekarang menjadi 
 seorang kakek. Pak Salimin tinggal di Desa Krapyak, Kecamatan  Kartasura, 
 Kabupaten Sukoharjo. (I/P1/K1-K2) 
 
 Data (15) terdapat koherensi kronologis yang ditandai dengan penggunaan 
kata sejak masih dan sampai sekarang. Kalimat „sejak masih belajar di sekolahan, 
kuliah, sampai sekarang menjadi seorang kakek‟ merupakan sebuah peristiwa yang 
terjadi secara kronologis. Koherensi kronologis merupakan hubungan rangkaian 
waktu. 
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3.1.4  Koherensi Tidak Berpenanda dalam Wacana Mimbar Mahasiswa pada 
 Surat Kabar Solopos Edisi Maret 2018 
 Koherensi tidak berpenanda diungkapkan secara implisit, yaitu tidak 
diungkapkan dengan penanda. Koherensi tidak berpenanda dapat dipahami lewat 
urutan kalimatnya (Baryadi, 2002: 34). Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, peneliti menemukan 12 data bentuk koherensi tidak berpenanda dalam 
rubrik Mimbar Mahasiswa pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018. Adapun 
koherensi tidak berpenanda tersebut terdiri dari koherensi perian dan koherensi 
rincian. 
Koherensi Rincian 
(16) PT RUM berada di Desa Plesan, Kecamatan Nguter, Kabupaten 
 Sukoharjo. Pada 28 Mei 2011 PT RUM mendapat izin lokasi dengan 
 terbitnya Keputusan Bupati Sukoharjo No. 503/394/2011 tentang  pemberian 
 izin lokasi kepada PT RUM untuk keperluan pembangunan  pabrik rayon fiber 
 di Desa Plesan dan Desa Gupit, Kecamatan Nguter.  (III/P2/KI-K2) 
 
 Data (16) mengandung koherensi rincian. Koherensi rincian tampak dalam 
kalimat kedua yang menyatakan rincian dari Keputusan Bupati Sukoharjo. Adapun 
Keputusan Bupati Sukoharjo No. 503/394/2011 diperinci atau diberi penjelasan lagi, 
yaitu „tentang pemberian izin lokasi kepada PT RUM untuk keperluan pembangunan 
pabrik rayon fiber di Desa Plesan dan Desa Gupit, Kecamatan Nguter‟. 
Koherensi Perian 
(17) Ia bernama Iskandar Meidy. Ia seorang mantan dosen yang masih aktif 
 mengerjakan bisnis skripsi selama 13 tahun di Kota Bandung. Ia 
 menginformasikan lebih 150 skripsi pernah dia buat untuk para mahasiswa 
 yang ingin menjadi sarjana. (II/P18/K1-K3) 
 
 Data (17) mengandung koherensi perian. Koherensi perian pada data tersebut 
ditandai dengan hubungan makna kalimat-kalimatnya yang mendeskripsikan sesuatu. 
Dalam data tersebut, hal yang dideskripsikan adalah seseorang yang bernama 
Iskandar Meidy. 
 
3.2 Pembahasan 
Hidayat, Rusdhiyanti, dan Mujiman (2016) melakukan penelitian berjudul “Cohesion 
and Coherence in The Narative Essay Class VII A Junior Islam Bustanul Pakusari 
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Jember”. Penelitian ini membahas kohesi dan koherensi dalam karangan narasi siswa 
kelas VII A SMP Islam Bustanul Pakusari Jember. Tujuan penelitian Hidayat adalah 
menentukan bentuk-bentuk kohesi gramatikal, kohesi leksikal dan koherensi dalam 
karangan narasi siswa. Hidayat menggunakan wacana karangan narasi siswa sebagai 
data, sedangkan penelitian ini menggunakan wacana dalam rubrik Mimbar 
Mahasiswa pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018. 
 Aqhdam dan Hadidi (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Cohesion 
and Coherence in Political Newspaper and Discussion Sections of Academic 
Articles”. Tujuan penelitian mereka untuk mengeksplorasi dan menjelaskan 
terjadinya dua jenis leksikal, yaitu kolokasi dan sinonimi. Penelitian Aqhdam dan 
Hadidi hanya membahas kolokasi dan sinonimi, sedangkan penelitian ini membahas 
kohesi dan koherensi secara keseluruhan. 
 Lonyangapuo (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Cohesion and 
Coherence in Lubukusu: A Morphosyntacic Analysis“. Penelitian Lonyangapuo 
membahas kohesi dan koherensi dalam teks Lubukusu. Lonyangapuo menyimpulkan 
bahwa kohesi dan koherensi adalah pusat untuk menginterpretasikan makna dalam 
teks-teks Lubukusu. Hasil penelitian ini menemukan bentuk-bentuk koherensi seperti 
koherensi kausalitas, kontras, aditif, kronologis, perian, rincian, dan temporal, 
sedangkan dalam penelitian Lonyangapuo tidak ditemukan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai kohesi dan koherensi dalam 
rubrik mimbar mahasiswa pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018 dapat ditarik 
dua simpulan. 
a. Kohesi yang terdapat dalam rubrik mimbar mahasiswa pada surat kabar 
Solopos edisi Maret 2018 ada dua jenis, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi 
leksikal. Kohesi gramatikal yang ditemukan meliputi (1) repetisi, (2) 
sinonimi, (3) antonimi, (4) hiponimi, (5) kolokasi, dan (6) ekuivalensi. 
Kemudian kohesi leksikal yang ditemukan dalam rubrik mimbar mahasiswa 
pada surat kabar Solopos edisi Maret 2018, yaitu (1) pengacuan, (2) 
substitusi, (3) pelesapan, dan (4) perangkaian. 
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b. Koherensi yang terdapat dalam rubrik mimbar mahasiswa pada surat kabar 
Solopos edisi Maret 2018 ada dua jenis, yaitu koherensi berpenanda dan 
koherensi tidak berpenanda. Koherensi berpenanda yang ditemukan meliputi  
(1) koherensi kausalitas, (2) koherensi kontras, (3) koherensi aditif, (4) 
koherensi temporal, dan (5) koherensi kronologis. Kemudian koherensi tidak 
berpenanda yang ditemukan dalam rubrik mimbar mahasiswa pada surat 
kabar Solopos edisi Maret 2018, yaitu (1) koherensi rincian dan (2) koherensi 
perian. 
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